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ABSTRAK 

 

Ardilla, Febriwizar. 2019. Penggunaan Humor Dalam Pembelajaran 

(Perspektif Psikologi Komunikasi). Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing: Dr. Imam Suraji, M.Ag. 

Kata Kunci: Humor, Pembelajaran, Psikologi Komunikasi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keluhan pembelajaran terkait 

dengan suasana yang tidak kondusif yang menyebabkan pola interaksi dan 

komunikasi saat pembelajaran berlangsung menjadi tidak optimal. Kemudian 

melihat ada satu produk yang bisa dijadikan sebagai elternatif solusi terkait 

dengan masalah tersebut, ialah humor. Dengan berbagai manfaat dan fungsi yang 

ditawarkan oleh humor, seharusnya ini bisa dicermati lebih lanjut untuk diadopsi 

dalam sebuah pembelajaran kaitannya dengan masalah awal tadi. Psikologi 

komunikasi sebagai kajian ilmu yang fokus pada pengkajian gejolak jiwa pada 

proses komunikasi dirasa akan mampu menyingkap dan menelaah tentang 

penggunaan humor dalam pembelajaran. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, (1) Bagaimana pandangan 

teori psikologi komunikasi tentang penerimaan humor dan (2) Bagaimana teknis 

penggunaan humor dalam pembelajaran. Berawal dari dua rumusan masalah 

tersebut akan dikaji segala hal yang berkaitan dengan humor dan 

kebermanfaatannya serta penggunaannya dalam pembelajaran, sehingga mampu 

untuk ditelaah teknis penggunaan humor yang tepat daalam suatu proses 

pembelajaran. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah adalah library research atau 

penelitian pustaka. Dengan menggunakan teknik studi pustaka untuk 

mengumpulkan data dari sumber primer berupa buku Strategi Pembelajaran 

Menyenangkan Menggunakan Dengan Humor karya Darmansyah dan buku 

Psikologi Komunikasi karya Jalaluddin Rakhmat. Sementara itu, penelitian ini 

mengunakan metode analisis yang dikemukakan oleh van Manen, yaitu: (1) 

Apache, (2) Reduksi, dan (3) Strukturisasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Humor dengan segala 

menfaatnya dapat mengoptimalkan proses interaksi dan komunikasi setelah 

dianalisis mengunakan tiga ranah teori dalam kajian psikologi komunikasi, dan 

(2) Penggunaan humor dalam pembelajaran bisa dilakukan dengan dua jenis 

humor yaitu planned humor dan unplanned humor, sementara untuk waktu 

penggunaanya yang direkomendasikan adalah saat awal pertemuan, jeda strategis, 

dan akhir pertemuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan mengalami perkembangan yang pesat di awal 

milenium ketiga. Hal itu ditandai dengan penemuan-penemuan 

revolusioner khususnya mengenai cara belajar. Lihat bagaimana Bobbi 

DePoter yang terkenal dengan bukunya QuantumLearning, 

mengungkapkan 3 tipe belajar siswa yaitu visual, auditorial dan kinestik.
1
 

Kemudian Gagne dalam bukunya The Conditions of Learning 

sebagaimana yang dikutip Zuhri bahkan mengungkapkan ada 8 tipe belajar 

yaitu : belajar tanda-tanda, belajar perangsang-jawaban, rantai perbuatan, 

hubungan verbal, belajar membedakan, belajar konsep, belajar aturan-

aturan, belajar pemecahan masalah..
2
 

Sisi positif dari berbagai penemuan, konsep, dan teori tersebut bisa 

membantu guru dalam mengidentifikasi peserta didik. Hal tersebut 

penting, karena apabila guru mengenal lebih dulu karakter peserta didik 

dan memperlakukan mereka secara berbeda, mulai dari guru mendesain 

pembelajaran, proses pembelajaran berlangsung, sampai pada proses 

                                                           
1
 Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 

2009), hlm. 72. 
2
 Zuhri, Convergentive Design Kurikulum Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: 

Deepublish. 2007), hlm. 55. 
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evaluasi pembelajarannya, guru akan mendapat kemudahan. Guru akan 

kurang mendapat resistensi selama proses pembelajaran berlangsung.
3
 

Namun sisi negatifnya, guru akan semakin pusing untuk 

menerapkan metode belajar mana yang akan diterapkan. Melihat begitu 

beragamnya karakter dan tipe belajar peserta didiknya di dalam kelas. Hal 

mengerikan yang kemungkinan besar terjadi adalah guru akan melakukan 

pukul rata dengan satu metode pembelajaran dalam menghadapi 

keberagaman ini. Selanjutnya mungkin bisa ditebak, peserta didik yang 

tibe belajarnya tidak terakomodir akan sulit mengikuti proses 

pembelajaran. Hasis belajar yang diperoleh oleh peserta didik pun kurang 

maksimal. 

Pada kondisi semacam itu, guru (yang terlanjur frustasi) akan 

menganggap hasil belajar yang kurang maksimal adalah kesalahan dari 

peserta didiknya. Siswa selalu dianggap bermasalah. Padahal bisa jadi 

guru tak mau belajar menemukan cara mengatasinya.
4
Ada pernyataan 

menarik dari Rita Dunn seorang peneliti gaya belajar dari St. John’s 

University di New York bahwa kesulitan belajar itu tidak ada, yang ada 

hanyalah kesulitan mengajar.
5
 

Pernyataan ini memang pada awalnya mendapat respon yang 

agresif dari khalayak umum. Namun lanjutnya, beliau menyampaikan 

bahwa pernyataan tersebut bukan tertuju pada penyudutan kinerja guru, 

                                                           
3
 Ratu Ile Tokan,Sumber Kecerdasan Manusia, (Jakarta: PT Grasindo, 2016), hlm. 181. 

4
 Asep Sapa’at,Stop Menjadi Guru, (Jakarta: PT Tangga Pustaka, 2012), hlm. 100. 

5
 Barbara Prashning,The Power of Learning, Penerjemah: Nina Fauziah. (Bandung: 

Penerbit Kaifa. 2007), hlm. 115. 
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lebih kepada pengungkapan penelitiannya bahwa semua siswa pada 

dasarnya suka belajar akan tetapi mereka mempunyai gaya belajar yang 

beragam. 

Akan terasa aneh jika memaksa peserta didik untuk homogen. 

Keberagaman peserta didik adalah keniscayaan, dan biarlah seperti itu 

adanya. Tapi ada hal yang bisa diusahakan untuk dibenahi, yaitu strategi 

guru dalam proses pembelajaran. Ingat, bahwa semua guru bisa membawa 

seorang anak ke dalam kelas, tapi tidak semua guru bisa membuat 

muridnya belajar.
6
 Padahal sesuai UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003  

menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan seta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai cultural, dan kemajemukan bangsa. 

Untuk itulah kemampuan pengendalian kelas sangatlah penting 

dimiliki oleh seorang guru. Sejalan dengan pendapat Saifuddin, salah satu 

kunci guru dalam mengajar di kelas adalah kemampuan guru dalam 

mengelola kelas.
7
 Pengelolaan kelas tidak terbatas hanya pada penyiapan 

materi, media, dan metode menyampaikannya saja. Sudah seharusnya guru 

juga membangun hubungan emosional yang baik dengan peserta didiknya. 

Pandji Pragiwaksono pernah mengatakan dalam bit standup comedy-nya, 

“Jika anak tidak suka terhadap gurunya, bagaimana ia bisa menerima apa 

yang gurunya sampaiakan kepadanya”. 

                                                           
6
 Ida S. Widayanti, Mendidik Karakter dengan Karakter, (Jakarta: PT Arga Tilanta, 

2012), hlm. 20. 
7
 Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoritis dan Praktis, (Yogyakarta: Deepuplish, 

2014), hlm. 73. 
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Dalam kajian ilmu komunikasi, ada salah satu hal yang dapat 

mengoptimalkannya, dan itu adalah humor. Penelitian menunjukan 

bagaimana humor meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah, 

meningkatkan komunikasi, menciptakan relasi karyawan yang lebih baik, 

mengangkat moral, dan mengurangi kejenuhan.
8
 Frank Boruch dalam HR 

Magazine pernah mengatakan, “Humor adalah salah satu alat manajemen 

yang paling efektif serta memiliki fungsi , humor dapat dipakai sebagai 

mekanisme mengatasi masalah, fasilitator negoisasi, instrumen 

komunikasi, sebuah alat kognitif, motivator, daya kreatif, alat bertahan, 

dan lebih banyak lagi.”
9
 Dalam berbagai situasi, menggunakan humor 

dapat mencairkan suasana, mengurangi ketegangan maupun mengatasi hal 

yang sulit.
10

 

Suasana jenuh, membosankan, tidak bergairah, bukankah itu hal 

yang sering dikeluhkan oleh peserta didik dan guru di dalam kelas. Jika 

memang humor memiliki fungsi sedemikian rupa, harusnya ini bisa 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran juga. Juga banyak murid yang 

menganggap bahwa guru yang humoris adalah guru yang menyenangkan 

bagi mereka sehingga membuat mereka merasa nyaman dan termotivasi 

dalam belajar. 

                                                           
8
 Scott Friendman & Associate, Punchline, Pitfalls and Powerfull Programs, Penerjemah: 

Yohan Supriyana, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2006),hlm. 171. 
9
 Dave Hemsath & Leslie Yerkes, 301 cara Fun di Tempat Kerja. Penerjemah: Sigit 

Purwanto, (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2006),hlm. 178. 
10

 Anthony Dio Martin, Smart Emotion, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 

hlm. 106. 
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Subaryanta dalam videonya yang di unggah di youtube.com dengan 

judul “Sesi #2 Pentingnya Seni Dalam Mengajar” ada satu kalimat 

menarik yang beliau ucapkan, “Bapak/ Ibu Guru akan lebih sukses untuk 

mengajarkannya apabila anak-anaknya senang terhadap Bapak/ Ibu dalam 

proses belajar mengajar, maka dalam hal ini perlu rasa humor.”
11

 

Kemudian juga menarik pendapat yang dikemukakan Djamaluddin 

Ancok Guru Besar Psikologi Universitas Gajah Mada (UGM) yang juga 

masih bias disaksikan di youtube.com dengan judul vidio “Mengapa 

Humor Penting Dalam Sebuah Pelatihan dan Seminar” yang diunggah 

oleh channel Intipesan Show. Beliau berkata, “Jadi pada dasarnya manusia 

itu suka gembira, nah salah satunya humor ini yang membuat kita 

gembira. Dalam otak kita itu ada yang namanya mirror neuron. Jadi kalau 

lihat orang lain tersenyum kita ikut tersenyum, kita lihat orang lain marah 

kita ikut marah. Nah kalau kita bikin suasana gembira, semua orang akan 

gembira.”
12

 Dari pendapat beliau, dapat dilihat bahwa pembangunan 

suasana gembira itu penting karena itu juga sifat dasar dari manusia, 

termasuk juga dalam proses pembelajaran, dan untuk membangun suasana 

tersebut salah satunya bisa menggunakan humor. 

Dalam masa Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) misalnya, 

penulis seringkali menemui siswa yang mengeluhkan gurunya daripada 

mata pelajarannya saat ditanya tentang masalah yang dihadapi saat belajar 

                                                           
11

 Surbaryanta, “ # Sesi 2 : Pentingnya Seni Dalam Mengajar ” , 

https://www.youtube.com/watch?v=bBSP4vGE06I (diakses tanggal 3 Juli 2018). 
12

 Djamaluddin Ancok, “Mengapa Humor Penting Dalam Sebuah Pelatihan dan 

Seminar”,https://www.youtube.com/watch?v=ALj3yBB91MY&t=42s (diakses tanggal 5 

Juli 2018). 
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di kelas. Seperti ungkapan gurunya membosankan, gurunya galak, 

gurunya suka marah-marah, dan sebagainya lebih sering muncul dari pada 

pelajarannya sulit dipahami, rumusnya terlalu panjang, atau buku 

panduannya kurang memadai, dan semacamnya. 

Namun dengan segala pernyataan yang mendukung jika humor 

bisa sangat bermanfaat dalam pembelajaran, tidak berarti membuat 

kesepakatan mutlak bahwa pembelajaran dengan humor itu recommended 

untuk dilakukan. Selain kemampuan dalam menyisisipkan humor dalam 

pembelajaran yang tidak selalu dimiliki oleh seorang guru, atau sense of 

humor yang rendah dari guru, ada hal lain seperti munculnya dilema 

kekhawatiran akan terkikisnya kewibawaan pada diri seorang guru, saat 

mereka terlalu banyak menggunakan humor. 

Itu adalah sisi lain dari penggunaan humor dalam pembelajaran 

yang tentu tidak diharapkan oleh guru. Karena justru akan menimbulkan 

permasalahan, pukan penyelesaian. Padahal humor harusnya mengundang 

orang-orang untuk mendengarkan dan meningkatkan lamanya seseorang 

mengingat akan suatu hal, namun jika kontraproduktif, justru kebalikannya 

yang akan terjadi.
13

 Untuk itu, dalam penggunaannya, humor juga perlu 

ada konteks pembatasan agar dalam prakteknya justru tidak menimbulkan 

dampak yang kontraproduktif. 

Kajian tentang humor dalam pembelajaran memang dirasakan 

masih sangat langka, terutama dalam konteks ilmiah dan akademis di 

                                                           
13

 Scott Friedman, op. cit., hlm. 158. 
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Indonesia. Ini yang membawa penulis untuk mencoba menggali informasi 

dan data literer untuk kemudian melakukan penelitian tentang penggunaan 

humor khususnya dalam proses pembelajaran mengggunakan cara 

pandang psikologi komunikasi. 

Psikologi komunikasi memiliki sudut pandang yang lebih dalam 

soal proses interaksi komunikasi manusia. Perpektif psikologi komunikasi 

mampu menjelaskan roses biologis, komunikasi intrapersonal dan 

interpersonal dari sebuah proses komunikasi manusia. Dengan adanya 

ruang lingkup yang demikian, tentu diharapkan penggunaan humor dalam 

pembelajaran akan dapat dijabarkan dengan lebih detil dan mendalam. 

Untuk itu penulis mengangkat judul “Penggunaan Humor Dalam 

Pembelajaran (Perspektif Psikologi Komunikasi)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan psikologi komunikasi tentang proses 

penerimaan humor ? 

2. Bagaimana teknis penggunaan humor yang tepat dalam pembelajaran ? 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat interpretasi tentang humor bisa bermacam-macam, 

maka penulis membatasi masalah pada penelitian ini. Bahwa yang 
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dimaksud humor dalam penelitian ini adalah humor yang bersifat positif 

dengan tidak berbatas pada jenjang pendidikan. Sesuai dengan yang 

dikatakan oleh P. Tommy Suyasa dalam jurnalnya, jika humor pada 

dasarnya mengandung muatan emosi positif.
14

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjabarkan pandangan psikologi komunikasi tentang proses 

penerimaan humor. 

2. Untuk menjabarkan teknis penggunaan humor yang tepat dalam 

pembelajaran. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan dan pemahaman 

tentang humor. 

b. Untuk menambah wawasan dan literasi tentang penggunaan humor 

dalam pembelajaran khususnya dari perspektif psikologi 

komunikasi. 

 

                                                           
14

 P. Tommy Suyasa “Identity Typ Of Humor: Funny, Funny, and Funny” (Jurnal Ilmiah 

Nasional Psikologi, Jakarta, 2010), hlm. 4 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

rujukan dalam melakukan evaluasi terhadap pembelajaran 

khususnya terkait penerapan strategi pembelajaran serta dapat 

menjadi langkah alternatif untuk mengatasi persoalan dalam 

pembelajaran. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat berguna sebagai 

bahan penelitian yang lebih lanjut mengingat topic permasalahan 

yang terkait dengan penelitian ini masih banyak. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang memproses 

pencarian gambaran data dari konteks kejadiannya langsung, 

sebagai upaya melukiskan peristiwa sama seperti  kenyataannya, 

dan melibatkan perspektif (peneliti) yang partisipatif di dalam 

pelbagai kejadiannya, serta menggunakan penginduksian dalam 

menjelalaskan gambaran fenomena yang diamatinya.
15

 Jenis 

penelitian ini merupakan suatu penelitian yang diharapkan dapat 

                                                           
15

Septiawan Santana, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan 

Obor Jakarta, 2007),hlm. 29. 
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menghasilkan deskripsi tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang 

dapat diamati dari seorang individu, kelompok, masyarakat, atau 

organisasi tertentu dalam suatu latar tertentu. 

b. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library Research, yang mana 

menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama. Penelitian 

ini lebih menekankan pada kekuatan analisis sumber-sumber dan 

data-data yang ada untuk diinterpretasikan dengan berdasarkan 

tulisan-tulisan yang mengarah kepada pembahasan dan sintesis. 

Riset pustaka tidak hanya sekedar urusan membaca dan mencatat 

literatur , akan tetapi serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan 

mengolah atau menganalisis bahan penelitian. 
16

Dalam penelitian 

ini, peneliti tidak terjun ke lapangan tetapi melakukan analisis 

terhadap data-data yang berupa pustaka. Dimana sumber pustaka 

menjadi sumber data utama yaitu buku yang berkaitan dengan 

materi penelitian. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang langsung 

berkaitan dengan objek penelitian, tidak soal mendukung atau 

                                                           
16

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan,(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), hlm. 3. 
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melemahkannya.
17

 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

buku Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor karya 

Darmansyah, karena penulis hanya menemukan ini buku di 

Indonesia yang secara konteks pembahasan benar-benar 

mengaitkan humor dengan pembelajaran. Kemudian buku 

Psikologi Komunikasi karya Jalaludin Rakhmat, buku ini dipilih 

karena menurut hemat penuis dari beberapa buku psikologi 

komunikasi yang telah penulis pelajari, buku karya Jalaluddin 

Rakhmat ini mempunyai gaya bahasa ringan dan sistematis dalam 

mengungkap materi pembahasan psikologi komunikasi sehingga 

ini kan memudahkan penulis dalam memahami isi buku dan 

menganalisanya.. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpuldata.
18

 Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku-buku, surat kabar baik cetak 

maupun elektronik, artikel, ataupun literatur lain, juga statement 

tokoh yang tidak secara langsung membahas tentang humor dalam 

pembelajaran, maupun psikologi namun berkaitan dengan fokus 

penelitian untuk sekedar memberikan dukungan. 

 

                                                           
17

Andi Prastowo, Memahami Metode-Merode Penelitian,(Yogykarta: Ar Ruzz Media, 

2011), hlm. 31. 
18

 P. Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru,(Jakarta: Penerbit Grasindo, 

2016), hlm. 75. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan 

topik permasalahan penelitian, penulis menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu metode untuk memperoleh data 

dari buku-buku yang relevan dengan masalah-masalah tersebut.
19

 

Maka dari itu, penulis menggunakan teknik studi pustaka. 

4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini akan menggunaan tehnik analisis data model 

perspektif kontruktivis maupun relativis menurut van Manen (1990) 

seperti yang dikutip oleh Maryaeni dalam bukunya. Adapun proses 

analisis data melibatkan tiga tahapan, diantaranya 

a. Apache, merupakan tahap penggambaran sesuai dengan informasi 

yang terdapat dalam teks yang terkonstruksikan. Pemahaman 

informasi tersebut diperoleh melalui pembacaan ulang, 

penelusuran dan refleksi pengalaman secara analitik sintetik. 

b. Reduksi, pada tahap reduksi peneliti menyaring representasi makna 

ataupun informasi yang didapat sesuai dengan lingkup 

permasalahann yang digarap. 

c. Strukturisasi, pada tahap ini peneliti mengidentifikasi hubungan 

komponen yang satu dengan yang lain dalam satuan teksnya, 

hubungan satuan makna yang satu dengan yang lain dalam satuan 

                                                           
19

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research: Untuk Penulisan Paper, Skripsi, Thesis, dan 

Disertasi, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 

1981), hlm. 42. 
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teksnya sehingga membentuk satuan pemahaman secara 

sistematik.
20

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam membahas dan menganalisa tentang humor dan 

implementasinya dalam strategi pembelajaran, agar penelitian ini dapat 

tersusun dengan baik, sistematik, dan mudah dipahami maka penulis 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut :  

BAB I 

 

: PENDAHULUAN 

Merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi 

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II 

 

: HUMOR, PEMBELAJARAN, DAN PSIKOLOGI 

KOMUNIKASI 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pengertian 

humor, sejarah humor, teori humor, sifat humor, gaya 

humor, teknik humor, fungsi humor, dan dampak humor. 

Kemudian pengertian pembelajaran, prinsip 

pembelajaran, langkah-langkah dalam pembelajaran, 

model pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Lalu 

pengertian psikologi komunikasi, teori psikologi 

                                                           
20

 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 76. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



14 
 

komunikasi, dan ruang lingkup psikologi komunikasi, 

kemudian tinjuan pustaka yang berisi tentang analisa 

teori, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. 

BAB III 

 

: HUMOR DALAM PEMBELAJARAN DAN 

PERSPEKTIF PSIKOLOGI KOMUNIKASI 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis humor 

dalam pembelajaran dan waktu yang tepat 

untukmenggunakan humor dalam pembelajaran. 

Kemudian mengenai hambatan pembelajaran dalam 

perspektif psikologi komunikasi dan humor dalam 

perspektif psikologi. 

BAB IV 

 

: ANALISIS PENGGUNAAN HUMOR DALAM 

PEMBELAJARAN DILIHAT DARI PESRPEKTIF 

PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

Dalam bab ini akan disampaiakan beberapa hal hasil 

pengkajian yang sudah dilakukan menggunakan tehnik 

analisis perspektif konstruktivis dan relativis, meliputi 

analisis penggunaan humor dalam pembelajaran menurut 

teori psikologi komunikasi serta analisis teknis 

penggunaan humor dalam pemelajaran. 

BAB V 

 

: PENUTUP 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang hasil dari penelitian 

yang berupa simpulan dan saran-saran. 
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 79 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang sudah dilakukan pada bab 

sebelumnya, didapatkan kesimpulan tentang penggunaan humor dalam 

pembelajaran dari tinjauan perspektif psikologi komunikasi bahwa: 

1. Keterangan manfaat humor dalam mengoptimalkan komunikasi dari 

berbagai sumber literatur dan pendapat ahli mampu dibuktikan dengan 

telaah psikologi komunikasi melalui tiga kelompok teori dalam 

psikologi komunikasi, yaitu: teori perilaku, teori kognitif, dan teori 

biologis, dengan semuanya mengarah pada kesimpulan jika 

penggunaan humor mampu memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan dan proses komunikasi intrapersonal dan interpersonal. 

2. Teknis penggunaan humor dalam pembelajaran dapat dilakukan 

dengan beberapa pertimbangan baik dari jenis humor (planned humor 

atau unplanned humor) dan juga waktu penggunaannya (sebagai 

pembuka, saat jeda strategis, maupun ketika penutup pembelajaran) 

bergantung pada tingkat kesiapan, kemampuan, dan sense of humor 

dari seorang pendidik. Sementara perpaduan jenis dan waktu 

pengaplikasiannya juga bergantung pada pertimbangan yang sama. 
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B. Saran 

Melihat potensi yang dimiliki oleh humor, khususnya dalam proses 

interaksi dan komunikasi, ada baiknya hal ini dipertimbangkan 

pendayagunaannya. Bagi pendidik, humor bisa mulai diterapkan dalam 

proses pembelajaran dengan melihat dan mempertimbangkan hal-hal yang 

termuat dalam hasil penelitian ini. 

Kemudian bagi instansi terkait, baik program studi, jurusan, 

maupun kampus, melihat sumber literatur mengenai humor khususnya 

bagi penggunaannya dalam pembelajaran yang masih jarang, bisa 

ditambah perbendaharaanya. Atau, bisa menindaklanjuti penelitian ini 

untuk diadopsi dan dikembangkan menjadi sebuah literatur tambahan. 

Sementara untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini masih 

memuat beberapa tabir yang perlu disingkap untuk kemudian dilakukan 

penelitian lanjutan. Dapat digunakan jenis, metode, dan sumber penelitian 

yang lain untuk memberikan perbandingan dan khazanah baru dalam 

kajian humor khususnya dalam bidang pendidikan. 

Selain itu, penulis menyadari penelitian inimasih banyak 

kekurangan dan membutuhkan kajian-kajian yang lebih mendalam untuk 

mengkaji hal-hal mengenai humor yang belum termuat dalam penelitian 

ini, misalnya batasan penggunaan humor, bagaimana perspektif agama 

mengenai humor, atau kajian kuantitatif seperti pengaruh humor dalam 

segi tertentu. Untuk itu, masukan, koreksi, dan kritik yang membangun 
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akan bermanfaat bagi penelitian ini, sehingga rantai keilmuan yang sudah 

ada tidak terputus. 
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